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ABSTRAK

Triansyah Putra, Nilai-nila Hak Asass Manusa Dalam Mata Pelgaran
Pendidikan Agama Islam (Studi Analisis Isi Terhadap Buku Pelgjaran PAl SMA
Tahun Ajaran 2009/2010).skripsi. Yogyakarta; Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Y ogyakarta, 2010

Latar belakang penelitian ini adalah Akhir-akhir ini banyak sekali kita temui
pelangaran-pelangaran HAM yang dilakukan sengaja maupun tidak sengaja yang ada
disekitar kita misalnya pembunuhan, pencurian, tawuran antar pelgar,
pengengkangan untuk bicara, dan tidak ada keadilan untuk masyarakat kecil di depan
hukum, lebih memperhatinkan pelanggaran-pelanggaran HAM ini banyak dilakukan
oleh para remaga yang kurang didukung oleh bimbingan orang tua berserta
pendidikan yang kurang memberikan tentang HAM. Maka diperlukan pembenahan
pada pendidikan khususnya pendidikan agama Islam dimana diharapkan PAl mampu
membuat para remga bisa saling menghormati orang lain, toleransi antar sesama
peseta didik maupun masyarakat luas dengan menjunjung nilai-nilai HAM. Salah satu
pembenahan yang dilakukan yaitu dengan memasukkan nilai-nilac HAM kedalam
kurikulum PAl pada Sekolah Menengah Atas. Melihat hal tersebut penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui materi-materi PAl yang mengandung nilai-nila HAM
dalam buku pelgjaran PAIl untuk Sekolah Menegaha Atas dan untuk mengetahui
kenapa pelangaran HAM terus naik. Kemudian hasil penelitian ini diharapkan sebagai
masukan terhadap pengembangan khasana keilmuan dalam bidang Pendidikan
Agama lslam yang akomodeatif terhadap nilai-nilat HAM.

Penelitian ini  merupakan penelitian pustaka(library research), dengan
menganalisis isi dari materi mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam dalam buku
pelgjaran agama Islam untuk Sekolah Menegah atas. Pengumpulan data dengan
melakukan pengumpulan dokumentasi yang menjadi obyek penelitian, dari data
didapat kemudian dianalisis dan disimpulkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa materi-materi mata pelgjaran PAI dalam
buku pelgjaran PAl mengandung nilai-nilai HAM dalam buku PAI kelas X, pada bab
tiga, bab keempat, bab ketujuh, bab kesepuluh, bab keduabelas, pada buku kelas Xl
bab kedua, bab kesepuluh, bab pada buku kelas XII bab kesatu, bab kedua, bab
keempat, bab ketujuh, bab kesembilan, bab kesepuluh. Aplikas nilai-nilai HAM
dalam buku pelgjaran PAI di sekolah menjadi kewajiban pemerintah, guru, siswa,
masyarakat. Pemerinta berkewajiban untuk menciptakan sebuah sistem pendidikan
yang berorientas pada HAM dengan mamasukkan nilai-nilai HAM kedalam
kurikulum. Guru mempunyai kewajiban untuk menciptakan suasana pembelajaran
yang menerapkan nilai-nilai HAM didalam pembelgaran tersebut.dan dari buku
tersebut diharapkan para peserta didik bisa mengaplikasikan nilai-nilai HAM kedalam
kehidupan bermasyarakat.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Redlitas kehidupan masyarakat, berbangsa dan bernegara, beberapa
waktu terakhir terusik dengan berbagai konflik dan pelangaran HAM seperti
didalam dunia pendidikan pun ternyata tidak sepi dari pelanggaran HAM,
seperti kekerasan terhadap anak murid, pertikaian antara pelgar, pertikaian
para penegak hukum sendiri melalukan pelanggarn HAM mereka banyak
terlibat berbaga kasus seperti penyuapan, pembunuhan dan korupsi. Padahal
para penegak hukum bisa melindungi hak-hak orang lain tetapi malah mereka
terlibat pelanggaran HAM yang merugikan orang lain, kepentingan ekonomi,
sosial masyarakat bagi masyarakatkan luas. kekerasan terhadap anak juga
sering kali terjadi di Indonesia seperti penculikan, melakukan kekerasan
terhadap anak oleh orang tuanya sendiri, ini merupakan fenomena yang
melangar hak-hak orang lain.

Jumlah kasus pelanggaran HAM yang ditangani Komnas HAM pada
2009 naik dibanding tahun sebelumnya. Jumlah pelanggaran HAM pada
2008 sekitar 4.500 kasus, sedangkan 2009 menjadi sekitar 4.600 kasus, kata
Ketua Komnas HAM, Ifdhal Kasim, dalam acara peringatan Hari HAM se-

Dunia di Kantor Komnas HAM, Jakarta, Kamis (10/12).Ifdhal mengingatkan



pemerintah agar lebih serius dan memperhatikan berbagai permasalahan
pelanggaran HAM yang terjadi di berbagai daerah di Tanah Air.*

Peringatan Hari Hak Asasi Manusia (HAM) Sedunia diperingati juga
di Mamuju, Sulawesi Barat (Sulbar), diperingati oleh puluhan mahasiswa
yang tergabung dalam Front Perjuangan Pemuda Indonesia (FPPI) dengan
cara melakukan unjuk rasa dan Sholat Gaib. Koordinator kegiatan itu,
Hariadi, di Mamuju, Kamis, mengatakan, Sholat Ghaib ini dilakukan untuk
mendoakan dan memohon keselamatan bagi arwah para pegjuang HAM yang
adadi Indonesia. Selain itu, kata dia, hal ini juga juga sebagai ssmbol matinya
penegakan HAM di Indonesia. "Matinya penegakan HAM di Indonesia
terlihat dari berbagai kasus pelanggaran HAM yang hingga saat ini masih
terus terjadi,” katanya. Menurut dia, pelanggaran HAM tersebut antara lain
dapat berupa perampasan tanah rakyat, penggusuran, pendidikan yang mahal,
upah buruh yang rendah, dan sebagainya. "Hal ini merupakan bukti nyata
bahwa hingga saat ini pemerintah terkesan masih juga melanggengkan
terjadinya pelanggaraan HAM dengan berbagal macam cara,” ucapnya_2

Hak asasi manusia (HAM) atau tepatnya disebut dengan istilah ‘ hak-
hak manusia (human rights) hak-hak yang seharusnya diakui secara
universal sebagai hak-hak yang melekat pada manusia sgjak dialahir. Dengan
demikian setiagp manusia mampu saling menghargai dan toleransi satu sama
lain. Namun dalam beberapa terakhir ini, penggunan istilah HAM tak Iebih

sebagai kedok belaka yang dimanfaatkan kelompok atau penguasa untuk

! http://www.republika.co.id/koran/14/95175/Jumlah Pelanggaran HAM Bertambah
2 http://www.republika.co.id/berita/95140/Hari_HAM Diperingati dengan Sholat Ghaib



kepentingan politik. Karenanya, penggunaan istilah hak perlu dijernihkan
dari sebatas retorika dalam diskursus menjadi sebuah fakta dipenerapannya.
Hak menghadapi ambiguitas yang mempertegas hak telah melewati batas
diskursus sebagai isu hukum, teori sosial atau bahkan teori moral .

Di Indonesia , pluralitas suku, agama, ras dan golongan merupakan
persoalan tersendiri yang harus dikelola menjadi energi positif, sebab dalam
masyarakat |ndonesia yang multikultural dan multireligius, agama dan unsur-
unsur kesukuan dan ras sering digunakan sebagai pemicu terjadinya berbagai
konflik di tanah air. Oleh karna itu, pemahaman keagaan yang cenderung
eksklusif, fundamentalis, radikal, dan fanatik yang berlebihan diminimalisir
dengan mengadakan berbagai pendekatan keagamaan yang lebih
mengedepankan garan-gjaran yang sarat dengan toleransi dan penghargaan
terhadap nilai-nilai kemanusiaan.

Di Indonesia, isu-isu seputar HAM bagi sebagian orang mungkin
masih dianggap langka untuk dibicarakan. Inti persoalan dari ini semua
adalah tema-tema sentral seputar HAM masih belum serius dipelgjari dengan
seksama terutama dalam pendidikan. Dalam beberapa tahun terakhir,
memang ada arus pemikiran dan kebutuhan baru dalam dunia pendidikan
untuk memberikan perhatian yang serius terhadap dimensi-dimensi apektif
dari tujuan pendidikan, bersama-sama dengan aspek pengetahuan dan

keterampilan. Para ahli pendidikan mulai secara intensif mengembangkan

3 Tom Campbell, makalah dalam kuliah umum di fakultas Filsafat UGM, Senin
(2/11/2009). Ditebitkan oleh Kedaulatan rakyat, Rabu 4 /11/2009, hal. 17



teori pendidikan yang memberikan perhatian akan pentingnya pendidikan
berbasis HAM di sebarluaskan.

Pesan-pesan kemanusiaan yang kemudian terangkum dalam istilah
Hak Asas Manusia (HAM) semestinya dapat tertransformasikan kedalam
pendidikan agama Islam dalam pendidikan formal diberbagai jenjang,
khususnya jenjang Sekolah Menengah Atas. Pendidikan Agama Islam adalah
suatu usaha bimbingan dan usulan terhadap anak didik agar nantinya setelah
selesai dari pendidikannya dapat memahami apa yang terkandung di dalam
Idam secara keseluruhan, menghayati makna dan maksud serta tujuannya
dan pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan garan-gjaran agama
Islam yang telah dianutnya itu sebagai pandangan hidup, sehingga dapat
mendatangkan keselamatan dunia dan akheratnya.*

Indonesia adalah negara multikultural yang menuntut adanya
kesepahaman dari seluruh elemen bangsa. Sehingga, multikultural yang
secara alamiah ada dan hadir di bumi pertiwi ini bisa menjadi pemersatu dan
sebagai lahan untuk saling menghargai. Krisis HAM di Indonesia perlu
penyelesaian yang sistematis. Melalui pendidikan berbasis HAM, akan Iebih
memudahkan dalam menyiapkan generasi yang faham tentang Hak Asas
Manusia (HAM). Pemahaman yang mendalam dari siswa tentang HAM
diharapkan akan memperkuat posis mereka (siswa) untuk memperjuangkan

hak asasinya dalam kehidupan bermasyarakat.”

4 Proyek Pembinaan Perguruan Tinggi Agama/lAIN, Ilmu Pendidikan Islam (Depag RI,
1982), hal. 83.
® http://asepbunyamin.wordpress.com/2007/07/09/pendi dikan-berbasis-ham.



Organisasi Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk pendidikan (UNESCO)
wilayah Asia Pasifik telah melakukan penelitian di negara-negara Asia
termasuk Indonesia, bahwa sistem pendidikan di Indonesia kurang
mengakomodast HAM peserta didik. Hasil penelitian tersebut tentunya bisa
dijadikan referensi bagi para ahli pendidikan di Indonesia untuk terus
mengkampanyekan akan pentingnya pendidikan HAM di sekolah-sekolah
sebagal bagian dari sistem pendidikan Indonesia. Departemen Pendidikan
Nasional (Depdiknas) dengan rekomendasi dari UNESCO mencanangkan
sistem pendidikan berbasis Hak Asasi Manusia (HAM) untuk semua jenjang
pendidikan. Masalah hak asasi manusia akan di implementasikan dalam
kurikulum pendidikan. Untuk pendidikan dasar dan menengah, masalah
HAM akan di integrasikan dalam mata pelajaran agama.®

Untuk itu, pendidikan Islam perlu didisain untuk menjawab tantangan
perubahan zaman tersebut, baik pada sisi konsepnya, kurikulum, kualitas
sumberdaya insaninya, lembagalembaga dan organisasinya, serta
mengkonstruksinya agar dapat relevan dengan perubahan masyarakat
tersebut. Peran pendidikan Islam yang berbasis HAM diharapkan mampu
mendidik para siswa dengan segenap pengetahuan yang dimilikinya menjadi
lebih tahu akan tanggung jawabnya serta perannya sebagai manusia untuk
senantiasa menjadi penegak agama dan pelopor penegakkan HAM.

Melihat kenyataan demikian, jika HAM adalah kenyataan yang tak

terbantahkan dan pendidikan selama ini kurang mengakomodir HAM dalam

8 http://hauzah.wordpress.com/2007/09/26/pendidikan-berbasis-ham/ di akses pada, 13
November, 2009.



kurikulum. Maka untuk penanaman dan pengembangan nilai-nilai hak asasi
manusia kepada peserta didik diperlukan cara-cara efektif dan relevan yang
tujuannya untuk menumbuhkan sikap saling menghormati, memahami, dan
toleransi antar sesama kepada peserta didik baik dalam lingkungan sekolah
maupun masyarakat maka telaah buku pelgjaran Pendidikan Agama Islam
untuk SMA terhadap nilai-nilai HAM ini menjadi penting.

Tidak hanya pendidikan yang berbasis HAM sga yang perlu
diperhatikan bahkan materi pengajaran PAI pun menjadi salah satu hal yang
perlu dilihat, dimulai dari sistem pengajaran, sampa penerapan nilai-nila
HAM di sekolah. Buku-buku pelagjaran PAI yang digunakan karena buku teks
merupakan bagian terpenting dalam proses belgar-mengajar yang akan
dibaca dan diserap oleh peserta didik. Dari hasil survel berbagai Sekolah
Menengah Atas yang ada di Daerah Istimewah Yogyakarta, rata-rata para
guru agama mengunakan buku pedoman yang diterbitkan oleh erlangga.
Sebenarnya para guru berpedoman pada buku, termasuk mengakses internet,
cempaka putih, yudistira, DEPAG RI.

Disini penulis memfokuskan ke buku penerbit erlangga karena
mayoritas guru mengunakan buku tersebut. Setelah diteliti ternyata bukunya
mengandung nilai-nilai hak asasi manusia yang terdapat dalam buku

erlangga. Manusia sebagai makhluk Allah SWT yang berakal dan sebagai



khalifah di muka bumi, diperintahkan oleh Allah SWT untuk berlaku adil
terhadap dirinya, keluarganya, dan orang lain.’

Hal inilah yang menjadi ketertarikan penulis untuk mencoba mengkaji
lebih dalam dan objektif tentang nilai-nilai hak asasi manusia dalam
pendidikan agama Islam dengan mengkaji buku lebih komprehensif buku
pelgaran PAI, karena salah satu yang menjadi tujuan dalam penelitian ini
adalah ingin mengetahui nilai-nilai HAM didalam pendidikan agama Islam
berdasarkan buku pelgjaran yang digunakan sekolah yang menjadi subyek

penelitian.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah di atas, secara sederhana dapat
dirumuskan inti permasalahan yang menjadi pokok bahasan utama penelitian
ini, yaitu:
1. Apa sga materi yang mengandung nilai-nilai HAM pada buku pelgjaran

Pendidikan Agama lslam untuk SMA di Daerah Istimewa Y ogyakarta?

2. Bagamana aplikas Hak Asasi Manusia dalam pembelgjaran PAI pada

Sekolah Menengah Atas?

7 Syamsuri, Pendidikan Agama Islam Untuk SMA Kelas X (Jakarta: Erlangga, 2007), hal.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penlitian ini adalah:

a Untuk mengetahui materi apa sgja yang mengandung nilai-nilai HAM
yang terkandung dalam buku pelgjaran pendidikan agama Islam untuk
Sekolah Menengah Atas (SMA) di DIY

b. Untuk mengatahui aplikas nilai-nilai Hak Asasi Manusia dalam
Pembelgjaran PAI untuk Sekolah Menegah Atas

c. Untuk menjelaskan bentuk ideal pembelgjaran PAI sebaga salah satu
upaya dalam menanamkan nilai-nilac Hak Asasi Manusia kepada
pesertadidik

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini penulis berharap :

a. Secarateoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
yang konstruktif bagi pengembangan Pendidikan Agama Islam di
SMA dalam menghadapai tantangan kemanusiaan yang akan datang.

b. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
positif bagi upaya pengembangan nilai-nilai HAM ke dalam buku
pelgjaran pendidikan agama Islam.

c. Memberikan gambaran dalam penerapan HAM di Sekolah Menengah

Atas dalam upaya menigkatkan mutu dan kualitas pendidikan.



d. Untuk mengetahui konsep Pendidikan Berbasis HAM yang
dirdevansikan dengan tinjauan normatif aspek kurikulum dalam
Pendidikan Agama lslam.

e. Untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan tentang pendidikan

Islam yang mengacu kepada realitas empiris

D. Kajian Pustaka
Untuk lebih mempermudah dalam penelitian tentang Nilai-nilai hak asasi
manusia dalam mata pelgaran pendidikan agama Islam (studi analisis is
terhadap buku pelgjaran Pendidikan Agama Islam Sekolah menegah Atas
(SMA) di Yogyakarta).

Skripsi yang berjudul “Nilai-Nilai Pluralisme Dalam Mata Pelajaran
Sejarah Kebudayan Islam (Studi Analisis Isi Terhadap Buku Ajar SKI MA)™.
yang ditulis oleh Lilik Suparno mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2009. Dia
memyebutkan bahwa adanya nilai-nilai pluralisme dalam buku SKI yang
mencangkup pluralisme dalam perspektif agama, pluralisme dalam perspektif
budaya, pluralisme dalam perspektif politik dan pluralisme dalam perspektif
pemikiran.®

Skripsi yang berjudul ““Nilai-Nilai Hak Asasi Manusia (HAM) Dalam
Pengembangan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri 3

Yogyakarta”. yang ditulis oleh Muhammad Afif Nur Fuadi mahasiswa jurusan

8 Lilik Suparno, “Nilai-Nilai Pluralisme Dalan Mata Pelgjaran Sejarah Kebudayaan Islam
(Studi Ananilis Isi Terhadap Buku Ajar SKI MA)”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Y ogyakarta, 2009, hal. 94-96.



Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta tahun
2009. Dia menyebutkan bahwa di SMA Negeri 3 Yogyakarta kesadaran
tentang pentingnya nilai-nilac HAM sedikit banyak telah terbangun yang
dilihat dari lingkungan sekolah yang kondusif, kekeluargaan, dan demokratis.
Selain itu penanaman nilai-nilai HAM dapat dilihat dari peserta didik dan
pendidik.’

Skripsi yang berjudul ““ Undang-Undang Hak Asasi Manusia Nomor
39 Tahun 1999 Pasal 12 (Perspektif Filsafat Pendidikan Islam)”. yang ditulis
oleh Jumardi Putra mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam
FakultasTarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2009. Dia
menyebutkan bahwa manusia memiliki hak dan kewgjiban yang sama antara
satu dengan yang lain dalam konteks sosial, terutama pada pasa 12
mengamanatkan pengembangkan diri bagi setiap warga negera Indonesia
lewat pendidikan.™

Dari beberapa skripsi diatas yang membedakan dengan penelitian ini
lebih menekankan pada menganalisis nilai-nilai HAM yang terdapat pada

buku ajar Pendidikan agama |slam pada tahun ajaran 2009/2010.

® Muhammad Afif Nur Fuadi, “Nilai-Nila Hak Asasi Manusia (HAM) Dam

pengembangan Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 yogyakarta”, Skripsi,
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2009, hal. 140.

10 sumardi Putra, “Undang-Undang Hak Asasi Manusia Nomor 39 Tahun 1999 Pasal 12

(Perspektif Filsafat Pendidikan Islam)”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta, 2009, hal. 199.
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E. Kerangka Teoritik
1. Hak Asasi Manusia

Dadam UU. No. 39 tahun 1999 Hak Asas Manusia adalah
seperangkat hak yang melekat pada hakikat dan keberadaan manusia
sebagal makhluk Tuhan Yang Maha Kuasa dan merupakan anugerah-
Nya yang wajib dihormati, dijunjung tinggi dan dilindungi oleh negara,
hukum, pemerintah dan setigp orang, demi kehormatan serta
perlindungan harkat dan martabat manusia.

Prof. Bagir Manan membagi HAM dalam beberapa katagori
yaitu: hak sipil, hak politik, hak ekonomi, hak sosial dan budaya. Hak sipil
terdiri dari hak diperlukan sama dimuka hukum, hak bebas dari kekerasan,
hak khusus bagi kelompok anggota masyarakat tertentu. Dan hak hidupdan
kehidupan. Hak politik terdiri dari hak kebebasan berserikat dan
berkumpul, hak kemerdekaan mengeluarkan pikiran dengan lisan dan
tulisan, dan hak menyampaikan pendapat dimuka umum. Hak ekonomi
terdiri hak jaminan sosial, hak perlindungan kerja, hak perdagangan, dan
hak pembangunan berkelanjutan. Hak sosial budaya terdiri dari hak
memperoleh pendidikan, hak kekayaan intelektual, hak kesehatan, dan hak
memperole perumahan dan pemukiman.**

Sementara itu, Prof. Baharuddin Lopa sebagaimana dikutip oleh
Tim ICCE Jakarta, membagi HAM dalam beberapa jenis yaitu hak

persamaan dan kebebasan, hak hidup, hak memperoleh perlindungan, hak

™ Tim ICCE UIN Jakarta, Demokrasi, Hak asasi Manusia, dan Masyarakat Madani
(Jakarta: Prenada Media. Edisi revisi, 2003), hal. 214.
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penghormatan pribadi, hak menikah dan berkeluarga, hak wanita sederajat
dengan pria, hak anak dari orang tua, hak memperoleh kesempatan yang
sama, hak milik pribadi, hak meningmati hasilatau produk ilmu, dan hak
tahanan dan narapidana®
Sementara itu dalam UUD 45 (amandemen I-1V 1945) memuat
HAM yang terdiri dari hak:
a Hak kebebasan untuk mengeluarkan pendapat
b. Hak kedudukan yang sama didalam hukum
c. Hak kebebasan berkumpul
d. Hak kebebasan beragama
e. Hak penghidupan yang layak
f. Hak kebebasan berserikat
g. Hak memperoleh pengajaran atau pendidikan
Selanjutnya secara operasional beberapa bentuk HAM yang
terdapat dalam UU Nomor 39 tahun 1999 tentang HAM sebagai
berikut™:
a Hak untuk hidup
b. Hak berkeluarga dan melanjutkan keturunan
c. Hak mengembangkan diri
d. Hak memperoleh keadilan
e. Hak atas kebebasan pribadi

f. Hak atasrasa aman

12 1bid., hal. 214.
13 1bid., hal. 216.
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g. Hak atas kesgahteraan
h. Hak turut serta dalam pemerintahan
i. Hak wanita

j.  Hak anak.

2. Hak Asasi Manusia (HAM) Perpektif Barat

Istilah hak dalam pengertian kamus hukum, diartikan sebagai
kekuasaan atau wewenang yang dimiliki oleh seseorang untuk
mendapatkan atau berbuat sesuatu.™

Istilah hak-hak asasi manusia merupakan terjemahan dari istilah
Droit L’Homme (Prancis), yang berarti; hak manusia, atau disebut Human
Rights (Inggris), menselijke rechten (Belanda). Di Indonesia biasanya
digunakan istilah “hak-hak asasi”, yang berarti hak yang melekat pada
martabat manusia yang melekat padanya sebagai insan ciptaan Allah Yang
Maha Esa, atau hak-hak dasar yang prinsip sebagai anugrah illahi.®
Berarti hak-hak asai manusia merupakan hak-hak yangg dimiliki manusia
menurut kodratnya, yang tidak dipisahkan dari hakikatnya, oleh karena itu
maka asasi manusia bersifat luhur dan suci.

Jan Materson (salah seorang dari komis HAM PBB)
mendefinisikan hak asasi manusia dengan arti yaitu: hak-hak yang melekat

pada manusia, yang tanpa dengannya manusia mustahil dapat hidup

14 3.C.T Simorangkir, Kamus Hukum (Jakarta: Bumi Aksara, 1955), hal. 60.
® Ramdlon Naning, Gatra Ilmu Negara (Jakarta: PT Gramedia, 1982), hal. 97.
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sebagai manusia.’® Selanjutnya Jonh Locke menyatakan bahwa hak asasi
manusia adalah hak-hak yang diberikan langsung olah Tuhan Yang Maha
Pencipta sebagal hak yang kodrati (Mansyur Efendi, 1994). Oleh karnanya
tidak ada kekuasaan apapun di dunia yang dapat mencabutnya. Hak ini
sifatnya sangat mendasar (Fundamental) bagi kehidupan manusia yang
merupakan hal kodrati yang tidak terlepas dari dan dalam kehidupan
manusia.'’

Hak asasi manusia adalah hak manusia yang paling mendasar dan
melekat padanya di manapun dia berada. Tanpa adanya hak ini berarti
berkuranglah harkatnya sebagai manusia yang wajar. Hak asas manusia
adalah suatu tuntutan yang secara moral dapat dipertanggung jawabkan,
suatu hal yang sewajarnya mendapat perlindungan hukum.

Dalam mukadimah deklarasi Universal Hak-hak asas manusia
(Univesal declaration of human rights) atau yang lebih dikenal dengan
istilah DUHAM, hak asasi manusia terbagi kedalam beberapa jenis, yaitu
hak persona (hak jaminan kebutuhan pribadi), hak legal (hak jaminan
perlindungan hukum), hak sipil dan politik, hak susistensi (hak jaminan
adanya sumberdaya untuk menunjak kehidupan) serta hak ekonomi, sosia

dan budaya.

16 Baharuddin Lopa, Al-Qur’an dan Hak Asasi Manusia, (ed) Erwan Juhara, cet 1
(Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Y asa, 1996), hal. 1.

Y Tim ICCE UIN Jakarta, Demokrasi, Hak Asasi Manusia, dan Masyarakat Madani, hal.
200.
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Hak personal, legal, hak sipil, dan politik yang terdapat dalam

pasal 3-21 dalam DUHAM tersebut memuat *:

a

b.

Hak untuk hidup, kebebasan dan keamanan pribadi

Hak bebas dari perbudakan dan penghambaan

Hak bebas dari penyiksaan atau perlakuan maupun hukuman yang
kejam, tak berkeprimanusiaan

Hak memperoleh pengakuan hukum dimana saja secara pribadi

Hak untuk pengampunan hukum secara efektif

Hak bebas dari penangkapan, penahanan atau pembuangan yang
sewenang-wenang

Hak untuk peradilan yang independen dan tidak memihak

Hak untuk pradukatak bersalah sampai terbukti bersalah

Hak bebas dari campur tangan yang sewenang-wenang terhadap
kekuasan pribadi, keluarga, tempat tinggal maupun surat-surat

Hak bebas dari serangan terhadap kehormatan dan nama baik

Hak atas perlindungan hukum terhadap serangan semacam itu

Hak bergerak

. Hak memperoleh suaka

Hak atas satu kebangsaan
Hak untuk menikah dan membentuk keluarga
Hak untuk mepunyai hak milik

Hak bebas berfikir, berkesadaran dan beragama

=

8

Ibid., hal. 215.
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Hak bebas berfikir dan bebas berpendapat

Hak untuk berhimpun dan berserikat

Hak untuk ambil bagian dalam pemerintahan dan hak atas akses yang
sama terhadap pelayanan masyarakat.

Sedangkan hak ekonomi, sosial dan budaya berdasarkan pada

peryataan DUHAM menyangkut hal-hal sebagai berikut, yaitu;*

Hak atas jaminan sosial

. Hak untuk bekerja

Hak atas upah yang sama untuk pekerjaan yang sama

. Hak untuk bergabuung dalam serikat-serikat buruh

Hak atasistirahat dan waktu senggang

Hak atas standar hidup yang pantas dibidang kesehatan dan
kesejahteraan

. Hak atas pendidikan

. Hak untuk berpartisipasi dalam kehidupan yang berkebudayaan dari

masyarakat.

. Hak Asasi Manusia (HAM) dalam perpektif Islam

HAM daam Isam dikena dengan istilah huqug al-insan ad-

dhoruriyyah dan huqug Allah. Dalam Islam antara huqug al-insan ad-

dhoruriyyah dan huquq Allah tidak dapat dipisahkan atau berjalan sendiri

sendiri tanpa adanya keterkaitan antara satu dengan yang lainnya.

9 1bid., hal. 215-216.
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Hak Asasi Manusia ini selalu dipandang sebagai sebagai sesuatu
yang mendasar, fundamental, atau penting. Oleh karena itu, banyak
pendapat mengatakan bahwa hak asasi manusia itu adalah “kekuasaan dan
keamanan” yang dimiliki oleh setiap individu.®

Hak asas manusia dalam Islam tertuang secara transenden untuk
kepentingan manusia, lewat syari’ah Islam yang diturunkan melalui
wahyu. Menurut syari’ ah manusia adalah mahkluk bebas yang mempunyai
tugas dan tanggung jawab, dan karenanya ia juga mempunyai hak dan
kebebasan. Dasarnya adalah keadilan yang ditegakkan atas dasar
persamaan dan egaliter, tanpa pandang bulu. Artinya tugas yang diemban
tidak akan terwujud tanpa adanya kebebasan, sedangkan kebebasan secara
eksistensial tidak terwujud tanpa adanya tanggung jawab itu sendiri.?*

Sistem HAM dalam Isam mengandung prinsip-prinsip dasar
tentang persamaan, kebebasan dan penghormatan terhadap sesama
manusia®® Al-Quran dan sebagai sumber hukum dalam Islam
membenarkan penghargaan yang tinggi terhadap hak asasi manusia. Al-
Qur’an sebagai sumber hukum pertama bagi umat Islam telah meletakkan
dasar-dasar HAM serta kebenaran dan keadilan, jauh sebelum timbul
pemikiran mengenai hal tersebut pada masyarakat dunia. Ini dapat dilihat

pada ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam Al-Qur’ an, antaralain:>

2 Harun Nasution dan Bahtiar Effendy, Hak Asasi Manusia Dalam Islam (Jakarta:
Y ayasan Obor Indonesia, 1987), hal. 14.

2L M. Lugman Hakim (ed), Deklarasi, Islam Tentang HAM (Surabaya: Risalah Gusti,
1993), hal. 12.

2 Harun Nasution dan Bahtiar Effendy, Hak Asasi Manusia Dalam Islam, hal. 124.

% Hak Asasi Dalam Islam, http://www.angelfire.com
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a Daam Al-Qur’ an terdapat sekitar 80 ayat tentang hidup, pemeliharaan
hidup dan penyediaan sarana kehidupan, misalnya dalam surat Al-
Maidah ayat 32. disamping itu, Al-Qur'an juga berbicara tentang
kehormatan dalam ayat 20.

b. Al-Qur an juga menjelaskan dalam sekitar 150 ayat tentang ciptaan
dan makhluk-makhluk, serta tentang persamaan dalam penciptaan,
misalnya dalam surat Al-Hujarat ayat 13.

c. Al-Qur'an telah mengetengahkan sikap menentang kezaliman dan
orang-orang yang berbuat zalim dalam sekitar 320 ayat, dan
memerintahkan berbuat adil dalam 50 ayat yang diungkapkan dengan
kata-kata : adl, gisth, dan gishash. Seperti dalam Firman Allah SWT

dalam surat An-Nahl ayat 90
“ N W7 ,,f,‘, i 12 (- SENIT 2 Il ot
o5 e sl e (éSl.:'_gb O'_Mo-y\j JaJL L b

P
(B ard
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Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan.
Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat

mengambil pelajaran.

d. Dalam Al-Qur’'an terdapat sekitar 10 ayat yang berbicara mengenal

laranggan memaksa untuk menjamin kebebasan berpikir, berkeyakinan

18



dan mengutarakan aspirasi. Misalnya yang dikemukakan dalam surat
Al-Kahfi ayat 29.

Begitu juga halnya dengan sunnah Nabi. Nabi Muhammad SAW
telah memberikan tuntutan dan contoh dalam penegakkan dan
perlindungan hak asasi manusia. Hal ini misalnya terlihat dalam perintah
Nabi yang menyuruh untuk memelihara hak-hak manusia dan hak-hak
memuliakan, walaupun terhadap orang yang berbeda agama, yang melaui
sabda beliau: “barang siapa yang menzalimin seorang mu’ahid (seorang
yang telah dilindungi oleh perjanjian damai) atau mengurangi haknya atau
membebaninya di luar batas kesanggupannya atau mengambil sesuatu dari
padanya dengan tidak rela hati, maka aku lawanyadi hari kiamat.”**

Hak asasi manusia dalam Islam bersumber dari suatu kepercayaan
bahwa Allah, dan hanya Allah, adalah pemberi hukum dan sumber dari
segala hak-hak asasi manusia. Karna bersumber dari Tuhan, maka tak
seorang penguasa pun, pemerintah, majelis, atau ahli yang bisa membatasi
atau melanggar dengan cara apa pun hak-hak asas manusia yang telah
dianugerahkan Tuhan. Demikian pula hak-hak tersebut tidak dapat
dilepaskan dari manusia®

Hal itu bisa dibuktikan dengan dengan adanya Piagam Madinah
(MisTsaqg al-Madinah) yang terjadi pada saat Nabi Muhammad berhijrah

ke kota Madinh itu beris antara lain pengakuan dan penegasan bahwa

2 T. Muhammad Hasbi Ash Shiddieqgy, Islam dan Hak Asasi Manusia (Semarang: PT.
Pustak Rizki Putr, 1999), hal .23.
% Harun Nasution dan Bahtiar Effendy, Hak Asasi Manusia Dalam Islam, hal. 156.

19



semua kelompok di kota Nabi itu, bailk umat Yahudi, umat Nasrani

maupun umat |slam sendiri, adalah merupakan satu bangsa.

Deklarass HAM |slam Sedunia itu terdiri dari Pembukaan dan 22

macam hak-hak asasi manusia yang harus ditegakkan, yakni mencakup. %’ :

a

b.

o.

p.

Hak Hidup

Hak Atas kebebasan

Hak Persamaan dan Larangan terhadap Adanya Diskriminasi yang
Tidak Terizinkan

Hak Mendapat Keadilan

Hak Mendapatkan Proses Hukum yang Adil

Hak Mendapatkan Perlindungan dari Penyalahgunaan K ekuasaan

Hak Mendapatkan Perlindungan dari Penyiksaan

Hak Mendapatkan Perlindungan atau K ehormatan dan Nama Baik

Hak Memperoleh Suaka (Asylum)

Hak-hak Minoritas

Hak dan Kewajiban untuk Berpartisipas daam Pelaksanaan dan
Manajemen Urusan-urusan Umum

Hak K ebebasan K epercayaan, Berpikir, dan Berbicara

. Hak Kebebasan Beragama

Hak atas K ebebasan Berserikat
Hak Ekonomi dan Hak Berkembang Darinya

Hak Mendapatkan Perlindungan Atas Harta Benda

% Thaha Idris, Demokrasi Religius, Pemikiran Politik Nurcholis Madjid dan M. Amien
rais (Jakarta: Tergju, 2004), hal. 102.
2" Harun Nasution dan Bahtiar Effendy, Hak Asasi Manusia Dalam Islam, hal. 160-167.
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g. Hak Status dan Martabat Pekerja dan Buruh

r. Hak Membentuk Sebuah K eluarga dan Masal ah-masalahnya

s. Hak-hak Wanitayang Sudah Menikah.

t. Hak Mendapatkan Pendidikan

u. Hak Menikmati Keleluasaan Pribadi (Privacy)

v. Hak Mendapatkan Kebebasan Berpindah dan Bertempat Tinggal.

Secara umum ruang lingkup HAM meliputi persoaan
kemanusiaan maupun masalah hak dan kewajiban, baik dalam bidang
keagamaan, politik, ekonomi, sosia-kemasyarakatan, pendidikan, hukum
dan perlindungan jiwa. Implementasinya meliputi masalah tanggung jawab
dan keadilan. Tolak ukurnya adalah moral atau nilai-nila yang diakui
eksistensinya di dalam agama, kehidupan masyarakat, dan negara.

Dapat dijelaskan bahwa keluhuran dergjat dan martabat manusia
yang sangat dihargai Allah dan wajib dihormati oleh kalangan Malaikat
dan Jin merupakan esensi fundamental bagi penegakan bagi penegakan
HAM didalam Islam, dimana dalam hal tersebut ditegaskan pula secara
implisit bahwa HAM dalam Islam jauh lebih luas pengertiannya dari pada
peryataan HAM sedunia. Keuniversalannya, diakui sendiri oleh Allah
sebab tidak hanya menyangkut masalah humanisme atau kemanusiaa,
namun mencangkup segala fenomena jagad raya yang menyatakan
interrelasi segenap komponen alam semesta dalam kerangka makhluk

seluruh ciptaan Allah.
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Pada hakekatnya Islam tidak bertentangan dan Hak Asas
Manusia, ia bahkan sangat menghormati hak dan kebebasan manusia. Jika
prinsip-prinsip dalam al-Qur’ an disarikan maka terdapat banyak poin yang
sangat mendukung prinsip universal hak asas manusia. Tapi, konsep-
konsep Islam tentang HAM diambil dan dirumuskan berdasarkan al-Quran
dan sunnah Nabi Muhammad saw. Maka, pada 1981, dalam sebuah
Konferensi di London, sekelompok cendekiawan dan pemimpin Islam
mendeklarasikan sebuah Piagam bernama "Universal Islamic Declaration
of Right". Deklaras ini beris 23 pasal mengenat HAM menurut Islam.
Deklarasi London kemudian diikuti oleh Deklarasi Cairo yang dikeluarkan

"oleh Organisasi Konferensi Islam (OK ) tahun 1990.%

Keseluruhan pasal-pasal dalam Deklarasi Cairo itu dapat disarikan
menjadi 5 poin: %

a HAM dalam Islam diderivasi dari gjaran Islam. Menurut gjaran Islam
manusia dianggap sebagai makhluk yang mulia. (QS. 17:70)

b. HAM dalam Islam adalah karunia dari Tuhan, dan bukan pemberian
dari manusia kepada manusia lain dengan kehendak manusia. (artinya,
hak asasi dalam Islam adalah innate / fitrah).

c. HAM daam Islam bersifat komprehensif. Termasuk didalamnya hak-
hak dalam politik, ekonomi, social dan budaya.

d. HAM dalam Islam tidak terpisahkan dari syariah.

% http://bataviase.co.id/node/9902.
# Ibid.,
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e. HAM dalam Islam tidak absolute karena dibatasi oleh obyek-obyek
syariah dan oleh tujuan untuk menjaga hak dan kepentingan

masyarakat yang didalamnya terdapat individu-individu.

Pembelaan Islam terhadap hak-hak manusia tampak sekali dari
penghargaan Islam terhadap kemerdekaan diri dari berbagai macam
perbudakan maupun tindakan diskriminatif terhadap kaum perempuan dan
juga kepeduliannya terhadap oarang-orang lemah (dhu’afah). Selain itu
Islam juga mengakui dan menjamin hak milik perorangan dengan syarat
kgujuran dan kelayakan, balk daam cara memperolehnya atau
pemakaiannya; walaupun ada pembatasan-pembatasan yang keras. Al-
Qur’an, sebagai kitab suci umat muslim mengakui “ketinggian martabat
manusia’ yang berarti bahwa Tuhan itu memuliakan manusia di atas

“banyak dari makhluk-makhluk-Nyayang lain.”

. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama merupakan salah satu dari tiga subyek pelgjaran
yang harus dimasukkan dalam kurikulum setiap lembaga pendidikan
formal di Indonesia. Di sisi lain, posisi pendidikan Islam, sabagaimana
tertuang dalam Undang-Undang Nomor 2/1989 tentang sistem pendidikan
nasional, menjadi semakin baik, yang secara implicit menunjukkan
pengakuan bangsa terhadap sumbangan besar pendidikan Islam dalam
upaya mendidik dan mencerdaskan bangsa. Pengakuan dan pemantapan

ini, menurut Azra, merupakan tantangan yang memerlukan respon positif
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dari para pemikir dan pengelola pendidikan Islam untuk lebih
meningkatkan kualitasnya, baik dalam menghadapi semakin tingginya
tuntutan terhadap penguasaan ilmu pengatahuan dan teknologi maupun
perlunay pemantapan penghayatan dan pengamalan ajaran agama.*

Sebelum membahas pengertian pendidikan Agama Islam, penulis
akan terlebih dahulu mengemukakan arti pendidikan pada umumnya.
Istilah pendidikan berasal dari kata didik dengan memberinya awalan "pe"
dan akhiran "kan" mengandung arti perbuatan (hal, cara dan sebagainya).
Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasa Yunani, yaitu
paedagogie, yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Istilah
ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan education
yang berarti pengembangan atau bimbingan. Dalam bahasa Arab istilah ini
sering diterjemahkan dengan tarbiyah, yang berarti pendidikan.*

Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan yang dilakukan secara
sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik
menuju terbentuknya kepribadian yang utama.**

Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara pendidikan yaitu tuntunan
di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya pendidikan

yaitu menuntun kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka

% Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam (Yogyakarta : Pustaka Pelgjar,
2004), cet ke-2, hal. 11.

31 Ramayulis, Iimu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2004), cet ke-4, hal. 1.

32 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: PT. Al-mad arif,
1981), cet ke-5, hal. 19.
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sebagal manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai
keselamatan dan kebahagian yang setinggi-tingginya.*®

Menurut Zakiah Daradjat, pendidikan Agama Islam adalah:
pendidikan dengan melalui garan-garan agama Islam, yaitu berupa
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai
dari pendidikan para siswa dapat memahami, menghayati dan
mengamalkan garan-gjaran agama Islam yang telah diyakininya secara
menyeluruh, serta menjadikan garan agama Islam sebagai suatu
pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesgjahteraan hidup di dunia
dan di akhirat kelak.>*

Di dalam Peraturan Pemerintah Rl No 55 Tahun 2007 tentang
Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan pasal 2 ayat 1 menjelaskan
bahwa fungsi pendidikan agama yaitu membentuk manusia Indonesia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak
mulia dan mampu menjaga kedamaian dan kerukunan hubungan inter dan
antarumat beragama.

Al-Jamaly merumuskan tujuan pendidikan Islam yang disarikan
dari Al-Qur’ an sebagai berikut:®

a.  Mengenakan manusia akan perannya di antara sesama titah

(makhluk) dan tanggung jawab pribadinya di dalam hidup ini.

b. Mengenakan manusia akan interaks sosia dan tanggung
jawab dalam tata hidup bermasyarakat.

B Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005),
cet ke-4, hal. 4.

34 Zakiah Daradjat, dkk, IImu Pendidikan Islam (Jakarta:Bumi Aksara, 1992), cet ke-2,
hal. 86.

% Muhammad Fadhil al-Jamaly, al-Tarbiyah al-Islamiyah, Terjemahan, Bustami A. Gani
dan Johar Bahri (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), hal. 3.
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c. Mengenadkan manusia akan alam ini dan mengajak mereka
untuk mengetahui hikmah diciptakannya serta memberikan
kemungkinan kepada mereka untuk mengambil manfaat dari
alam tersebut.

d. Mengendkan manusia akan pencipta aam ini, dan
memerintakan beribadah kepada-Nya

Peraturan Pemerintah Rl No 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan

Agama dan Pendidikan Keagamaan pasal 2 ayat 2 menyatakan bahwa
pendidikan agama bertujuan untuk berkembangnya kemampuan peserta
didik dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai agama
yang menyerasikan penguasaannya dalam ilmu pengetahuan, teknologi
dan seni.

Muhammad Athiyah Al-Abrasy merumuskan bahwa tujuan

pendidikan Islam yaitu:

Mencapai akhlak yang sempurna. Pendidikan budi pekerti
dan akhlak adalah jiwa pendidikan Islam, dengan mendidik akhlak
dan jiwa mereka, menanamkan rasa fadhilah (keutamaan),
membiasakan mereka dengan kesopanan yang tinggi,
mempersigpkan mereka untuk suatu kehidupan yang suci
seluruhnya ikhlas dan jujur. Maka tujuan pokok dan terutama dari
pendidikan Islam ialah mendidik budi pekerti dan pendidikan
jiwa*®
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan

pendidikan agama Islam adalah membimbing dan membentuk manusia
menjadi hamba Allah yang saleh, teguh imannya, taat beribadah dan
berakhlak terpuji. Jadi, tujuan pendidikan agama Islam adalah berkisar

kepada pembinaan pribadi muslim yang terpadu pada perkembangan dari

3 Muhammad Athiyyah al-Abrasy, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, terjemahan
Bustami Abdul Ghani dan Djohar Bahry (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1987 ), cet ke-5, hal. 1.

26



segi spiritual, jasmani, emosi, intelektual, sosial dan IPTEK. Atau lebih
jelas lagi, ia berkisar pada pembinaan warga Negara muslim yang baik,
yang percaya pada Tuhan dan agamanya, berpegang teguh pada gjaran
agamanya, berakhlak mulia, sehat jasmani dan rohani.
Berbicara pendidikan agama Islam, baik makna maupun tujuannya
haruslah mengacu kepada penanaman nilai-nilai Islan dan tidak
dibenarkan melupakan etika sosial dan moralitas sosial. Penanaman nilai-
nilai ini juga alam rangka menuai keberhasilan hidup di dunia bagi anak
didik yang kemudian akan mampu membuahkan kebaikan di akhirat kelak.
Peraturan Pemerintah RI No 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan
Agama dan Pendidikan Keagamaan pasal 5 menyebutkan sebagai berikut:
a Kurikulum pendidikan agama dilaksanakan sesuai Standar Nasional
Pendidikan

b. Pendidikan agama digarkan sesuai dengan tahap perkembangan
kejiwaan pesertadidik

c. Pendidikan agama mendorong peserta didik untuk taat menjalankan
gjaran agamanya dalam kehidupan sehari-hari dan menjadikan agama
sebagai landasan etika dan moral dalam kehidupan pribadi,
berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara

d. Pendidikan agama mewujudkan keharmonisan, kerukunan, dan rasa
hormat diantara sesame pemeluk agama yang dianut dan terdapat

pemeluk agam lain
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e. Pendidikan agama membangun sikap mental peserta didik untuk
bersikap dan berperilaku jujur, amanah, disiplin, bekerja keras,
mandiri, percaya diri, kompotitif, kooperatif, tulus, dan bertanggung
jawab.

f. Pendidikan agama disdengarakan secara interaktif, insfiratif,
menyenangkan, menantang, mendorong kreativitas dan kemandirian,
serta menumbuhkan motivasi untuk hidup sukses.

g. Satuan pendidikan dapat menambah muatan pendidikan agama sesuai
kebutuhan

h. Muatan sebagaimana dimaksud pada ayat 8 dapat berupa tambahan
materi, jam pelgjaran, dan kedalaman materi.

Menurut Azra tentang Kkurikulum  pendidikan Islam
mengungkapkan bahwa:

Kurikulum pendidikan Islam selain beroreintasi kepada
pembinaan dan pengembangan nilai-nilai agama dalam diri anak
didik, juga memberikan penekanan khusus pada penguasaan iptek.
Dengan kata lain, setiap materi yang diberikan kepada anak didik
harus memenuhi dua tantangan pokok, yaitu: (1) penguasaan iptek
dan (2) penanaman pemahaman dan pengamalan ajaran agama.*’
Selain tujuan pendidikan Islam terdapat pula materi pembelgjaran.

Materi pembelgjaran ada ah hakekatnya adalah isi dari mata pelgjaran atau

bidang studi yang diberikan kepada siswa pada saat berlangsungnya proses

pembelgaran. Dalam perencanaan pembelgjaran pendidik terlebih dahulu

menetapkan materi pembelgjaran yang akan diberikan kepada siswa.

3 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan modernisasi Menuju milinium baru
(Jakarta: Logos, 1999), hal. 58-59.
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Pendidik harus mampu memilih materi mana yang pantas diberikan
mana yang tidak pantas diberikan kepada peserta didik. Daam
menetapkan pilihan tersebut, hendaknya diperhatikan hal-hal sebagai
berikut.*:

a Menetapkan materi yang serasi dan menunjang tujuan pembelgjaran
b. Materi bersifat aktual dan faktual
c. Materi wajib diberikan sesuai dengan kurikulum

d. Materi yang diberikan bermanfaat bagi kehidupan siswa.

F. Metode Penelitian
1. JenisPendlitian
Jenis penelitian ini  merupakan penelitian Pustaka (Library
Researh) dimana datanya diambil dari berbagai literatur (Buku, artikel
internet dan lain sebagainya). Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif,
dimana penekanan hasil penelitian adalah dengan memberikan gambaran
secara obyektif tentang keadaan sebenarnya dari obyek yang diteliti untuk
kemudian diinterpretasikan.
2. Sumber Data Penelitian
Jenis data yang diambil oleh peneliti adalah:
a Data primer, yaitu data yang diperoleh dari sumber utama. Dalam
pendlitian ini sumber utamanya adalah buku pelgaran PAl SMA

Tahun gjaran 2009/2010 berdasarkan Kurikulum 2006/K TSP

% Nana Sujana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2002), hal. 12.
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b. Data skunder, yaitu data yang diperoleh dari literatur-literatur atau
bacaan yang relevan dengan penelitian ini yaitu mengenai tema Hak
Asasi Manusia dan Pendidikan Agama lslam.
3. Metode Pengumpulan data

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam
pendlitian ini yaitu dokumentasi, metode dokumentasi adalah sebuah
metode untuk mencari data yang bersumber dari tulisan-tulisan, arsip-
arsip, seperti buku, majalah, surat kabar, internet.*

Sejauh penelusuran penulis di beberapa Sekolah Menengah Atas di
sekitar Yogyakarta, kebanyakan para guru PAl mengunakan penerbit
Erlangga berdasarkan kurikulum 2006/K TSP.*°

Untuk mendukung buku gjar tersebut penulis menggunakan data
dari beberapa artikel, internet, surat kabar, bulletin dan buku-buku yang
membahas tentang Hak Asasi Manusia.

4. Pendekatan

Pendekatan dari penelitian ini menggunakan pendekatan tekstual
dan filsafat, pendekatan tekstual yaitu suatu usaha memahami bagaimana
buku pelgjaran Pendidikan Agama Islam dengan mendalami teks-teksnya.

Pendekatan ini menekankan signifikansi teks-teks berbagai sentra

% Amirul Hadi dan harjono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia,
1998), hal. 135.

“0 Hasil survei diberbagai SMA, anatara lain: SMA N 1 Yogyakarta, SMA N 3
Yogyakarta, SMA N 6 Yogyakarta, SMA N 7 Yogyakarta, SMA N 8 YOGYAKARTA, SMA N
11 YOGYAKARTA, SMA N 1 Sewon Bantul Yogyakarta, SMA N 2 Baguntapan Bantul
Y ogyakarta.
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penelitian. Sedangkan pendekatan Filsafat yaitu suatu usaha untuk
menafsirkan dan memahami isi buku-buku tersebuit.
5. Analisis data

Analisis data merupakan suatu catatan untuk mengolah data setelah
diperoleh hasil penulisan, sehingga dapat ditarik kesimpulan berdasarkan
data yang faktual. Menganalisis data merupakan langkah penting dalam
penulisan. Dalam hal ini penulis menggunakan analisis data.

Weber menyatakan bahwa kajian isi adalah metodologi penelitian
yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang
sahih dari sebuah buku atau dokumen. Penulis menggunakan metode ini
untuk menentukan arti atau maksud dokumen yang diteliti, yaitu teks book
(buku pelgjaran).**

Untuk memudahkan penulis dalam menganalisis obyek penelitian
yang berupa buku pelgjaran tersebut penulis menggunakan tolak ukur,
penulis menggunakan tolak ukur (indikator) sebagai pedoman untuk
menganalisis data-data yang digunakan yang bertujuan untuk mengatahui
kandungan nilai-nilai HAM dalam buku pelgaran pendidikan agama
Islam, bermuatan nilai-nilai HAM atau tidak bermuara pada enam poin
pokok tentang hak asasi manusia:

a  Hak untuk hidup
b. Hak kebebasan beragama

c. Hak kebebasan berpikir dan berbicara

4 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2002), hal. 163.
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. Hak untuk memeperoleh kesamaan keadilan

Hak kebebasan berserikat

Hak untuk memperoleh ilmu pengetahuan atau pendidikan

. Hak untuk bekerjaan
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Nilai-nilai Hak Asasi Manusia Dalam Buku Pelgjaran PAI untuk SMA

Daam buku Pendidikan agama Isam untuk SMA itu
keseluruhannya terliputi dalam lingkup: Al-Qur’an, Agidah, Akhlak,
figh/lbadah, dan SKI mata pelgjaran tersebut sekaligus menggambarkan
bahwa ruang lingkup Pendidikan Agama Islam mencangkup perwujudan
keserasian, keselarasan dan keseimbangan hubungan manusia dengan
Allah, diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya maupun
lingkungannya (Habl minAllah Wa Habl Min al-nas). Melaui lima tema
pokok Pendidikan Agama Islam ini, penyusun buku Pendidikan Agama
Islam Untuk SMA diterbitkan oleh Erlangga berupaya mengintegrasikan

ke dalam nilai-nilai budi pekerti dan HAM.

Bahwa nilai-nilai HAM secara implisit ada dalam kelima tema
pokok tersebut di atas, seperti Hak untuk hidup, Hak kebebasan
beragama, Hak kebebasan berpikir dan berbicara, Hak untuk
memeperoleh kesamaan keadilan, Hak kebebasan berserikat, Hak untuk
memperoleh ilmu pengetahuan atau pendidikan, Hak untuk bekerjaan.

Walaupun demikian uraian-uraian dan penjelasan secara detail dan
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sudah cukup mengarah pada tema HAM. Hal ini akan memudahkan guru
dalam pengintegrasian isu-isu tentang HAM.

2. Aplikasi Nilai-nilai Hak Asasi Manusia dalam Pembelajaran PAI
Pada Sekolah Menegah Atas.

Beberapa penjelasan tentang nilai-nila HAM yang menyangkut
masalah hak untuk hidup, beragama, mengeluarkan pendapat atau
berfikir, hak mendapatkan kesamaan dan keadilan, hak pribadi, hak
untuk mendapatkan pendidikan dan hak untuk bekerja, merupakan suatu
pelgjaran yang harus dapat diolah, dan didialogkan dengan permasalahan
yang berkembang di masyarakat, terutama di Indonesia. Pendidikan
Agama Islam mempunyai peranan penting untuk menanamkan nilai-nilai
HAM kepada peserta didik agar lebih mengerti permasalahan HAM
tersebut. Pendidikan agama Islam mempunyai peran strategis untuk
menanamkan nilai-nilai HAM karena Islam sendiri sangat menghargai
HAM, yang terdapat dikitap suci Al-qur'an dan Hadist kepada peserta
didik karena dengan menanamkan nilai-nilai HAM kepada peserta didik
agar mereka kelak di masyarakat bisa saling menghargai orang lain tanpa
pandang bulu, ras, suku, status sosial, maupun agama bisa menghargai

prura yang ada dimasyarakat.

Selain itu pembelgaran tentang HAM yang kurang dalam
pendidikan atau sekolah membuat para peserta didik tidak mengerti
tentang pentingnya nilai-nilai HAM sebingga pelanggaran-pelanggaran

HAM semakin menuju angka tertinggi, dari itu semua peran pendidik
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untuk menanamkan nilai-nilac HAM kepada peserta didik, keluarga,
masyarakat sangat penting, dan pemerintah mempunyai kewgjiban
menanamkan nilai-nilai HAM kepada peserta didik (manusia). Kreatifitas
dan inovas atau profosiona para pendidik daam mengelola
pembelgjaran yang diterapkan di dalam kelas menjadi tuntutan yang
harus dilakukan oleh para pendidik untuk menjelaskan dengan nalar kritis
atau konstekstual persoalan-persopdan HAM  ataupun masaah

kemanusiaan.

B. Saran

Setelah penulis mengadakan penelitian dan pembahasan yang
berkaitan dengan nilai-nilai HAM dalam buku pelgjaran Pendidikan Agama

Islam dan Aplikasi terhadap:

1. Buku Pendidikan Agama Islam seharusnya bisa menjadi suatu pedoman
dalam kehidupan sehari-hari, tidak hanya itu sga seharusnya bisa
memasukkan nilai-nila HAM kedalam kurikulum PAI lebih mengena
bukan hanya pengetahuan kognitif sgja, dan materi HAM harus
diperbanyak agar siswa dapat lebih mengetahui tentang HAM . Dan
seharusnya nilai-nilat HAM pada buku pelgaran PAI dapat menyesuikan
dengan porsi pengetahuan atau pemahaman para siswa, agar nilai-nilai
HAM yang mereka pelgjari dari buku tersebut dapat diaplikasikan dalam

kehidupan dimasyarakat.
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2. Untuk guru pendidik hendaknya lebih bisa menjelaskan nilai-nilai HAM
secara mendalam dan dengan contoh-contoh yang logis, agar pemahaman
siswa tentang HAM dapat digali lagi dan bisa melengkapi materi HAM
yang kurang dalam buku pelgjaran pendidikan agamalslam

3. Para siswa hendaknya bisa mengaplikasi nilai-nila HAM secara serius
dalam kehidupan bermasyarakat, sehingga nilai-nilai HAM yang ada pada
buku pelgaran pendidikan agama Islam tidak hanya berupa ilmu
pelengkap semata, tetapi dapat berguna bagi mereka sehingga mereka
dapat menghargai dan melindungi satu sama lainnya

C. Penutup

Puji syukur alhamdulillah kepada Allah SWT karena atas ridha dan
petunjuk-Nya peneliti dapat menyelesaikan penelitian ini dengan baik. Betapa
pun peneliti telah berusaha dengan segenap kemampuan yang ada untuk
menyelesaikan penelitian ini, namun peneliti menyadari bahwa penelitian ini
masih jauh dari kesempurnaan serta masih banyak kekurangan dan kesalahan
yang disebabkan oleh kualitas individual peneliti, karena manusia tidak ada
yang sempurna.

Namun demikian, peneliti berharap mudah-mudahan karya sederhana
ini bisa bermanfaat dan sebagai sumbangan pikiran bagi almameter tercinta
ini. Karena itu, dengan kerendahan hati pendliti mengharapkan kritik dan
saran konstruktif dari semua pihak demi pengembangan dan perbaikan skripsi

ini.
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Akhir kata, peneliti berharap semoga langkah-langkah kita selalu
diridhoi dan dipermudahkan oleh Allah SWT serta semoga skripsi ini akan
membawa manfaat bagi semua yang berkepentingan khususnya bagi peneliti.

Amin Ya Rabbal 'Alamin.
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